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ABSTRAK 

Kecemasan pasien rawat inap akibat penyakit, prosedur medis, dan lingkungan rumah 
sakit dapat menghambat proses pemulihan fisik maupun psikologis. Penelitian 
deskriptif kualitatif ini bertujuan menguji efektivitas konseling individual dalam 
mengurangi kecemasan pada 15 pasien rawat inap dengan tingkat kecemasan ringan 
hingga sedang di Rumah Sakit Umum Sipirok. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dokumentasi, serta penyebaran skala kecemasan sebelum dan sesudah 
intervensi, lalu dianalisis secara kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa konseling individual sangat efektif menurunkan kecemasan pasien. Sebelum 
intervensi, mayoritas pasien mengalami gejala seperti rasa takut, gelisah, susah tidur, 
dan berpikiran negatif tentang kondisi kesehatan mereka. Setelah mendapatkan sesi 
konseling individual, kondisi emosional pasien menjadi lebih stabil dan tenang. Mereka 
mampu mengekspresikan perasaan secara terbuka serta membangun perspektif positif 
terhadap proses pengobatan Layanan ini terbukti memberikan dukungan emosional dan 
meningkatkan kemampuan penyesuaian diri pasien selama di rumah sakit.  
 
Kata kunci: Konseling Individual, Kecemasan, Pasien Rawat Inap, Rumah Sakit. 
 

ABSTRACT 
Inpatient anxiety due to illness, medical procedures, and the hospital environment can 
hinder physical and psychological recovery. This qualitative descriptive study aimed to 
test the effectiveness of individual counseling in reducing anxiety in 15 inpatients with 
mild to moderate anxiety at Sipirok General Hospital. Data were collected through 
observation, interviews, documentation, and the distribution of anxiety scales before 
and after the intervention, then analyzed quantitatively. The results showed that 
individual counseling was highly effective in reducing patient anxiety. Before the 
intervention, the majority of patients experienced symptoms such as fear, anxiety, 
insomnia, and negative thoughts about their health condition. After receiving individual 
counseling sessions, patients' emotional states became more stable and calm. They were 
able to express their feelings openly and develop a positive perspective on the treatment 
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process. This service has been shown to provide emotional support and improve 
patients' adjustment during their hospital stay. 
 
Keywords: Individual Counseling, Anxiety, Inpatients, Hospital. 

 
PENDAHULUAN  

Rumah sakit merupakan lembaga pelayanan kesehatan yang tidak hanya berfokus 
pada pengobatan fisik pasien, tetapi juga memperhatikan kondisi psikologis pasien selama 
menjalani perawatan. Pasien rawat inap sering mengalami berbagai tekanan emosional 
akibat penyakit yang dideritanya, lingkungan rumah sakit, prosedur tindakan medis, serta 
ketidakpastian terhadap proses penyembuhan. Kondisi tersebut dapat memunculkan 
kecemasan yang memengaruhi keadaan fisik maupun mental pasien. Kecemasan 
merupakan respon emosional yang ditandai dengan perasaan takut, khawatir, gelisah, dan 
tidak nyaman terhadap situasi yang dianggap mengancam. Menurut Stuart, kecemasan 
dapat muncul ketika individu menghadapi kondisi yang tidak pasti dan menimbulkan 
tekanan psikologis. Pada pasien rawat inap, kecemasan sering muncul akibat rasa takut 
terhadap penyakit, rasa nyeri, tindakan medis, maupun kemungkinan terjadinya komplikasi 
selama perawatan.    

Kondisi kecemasan yang tidak ditangani dengan baik dapat berdampak pada proses 
penyembuhan pasien. Pasien yang mengalami kecemasan cenderung sulit beristirahat, 
mengalami gangguan tidur, sulit berkonsentrasi, serta menunjukkan kondisi emosional 
yang tidak stabil. Oleh karena itu, dibutuhkan layanan bantuan psikologis yang mampu 
membantu pasien mengurangi kecemasan selama menjalani perawatan di rumah sakit. 
Salah satu layanan yang dapat diberikan ialah konseling individu. Konseling individu 
merupakan proses bantuan secara tatap muka antara konselor dan konseli  yang bertujuan 
membantu individu memahami masalah, mengurangi tekanan emosional, serta 
menemukan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi.  Dalam konteks rumah sakit, 
konseling individu dapat membantu pasien mengekspresikan perasaan, memperoleh 
dukungan emosional, serta meningkatkan ketenangan psikologis selama masa perawatan.   

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa layanan konseling dan komunikasi 
terapeutik memiliki pengaruh terhadap penurunan tingkat kecemasan pasien rawat inap. 
Hasil penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian Noradina (2020) yang 
menunjukkan  bahwa layanan komunikasi terapeutik mampu menurunkan tingkat 
kecemasan pasien rumah sakit. Persamaannya terletak pada adanya perubahan kondisi 
emosional pasien setelah memperoleh dukungan psikologis. Namun, penelitian ini lebih 
menekankan pada layanan konseling individu yang memberikan kesempatan kepada pasien 
untuk mengungkapkan perasaan dan permasalahan secara lebih mendalam sesuai 
kebutuhan masing-masing pasien.  

Oleh karena itu, layanan konseling individu dinilai penting untuk diterapkan 
sebagai bagian dari pelayanan holistik rumah sakit. Berdasarkan fenomena tersebut, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Konseling Individu 
dalam Mengurangi Kecemasan Pasien Rawat Inap di Rumah Sakit Umum Sipirok.”   
  
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.  
Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami secara mendalam kondisi psikologis 
pasien rawat inap serta proses pelaksanaan konseling individu dalam mengurangi 
kecemasan pasien di Rumah Sakit Umum Sipirok. Melalui pendekatan ini, peneliti 
berusaha memperoleh gambaran mengenai pengalaman, perasaan, dan perubahan 



 

57 
 

Journal of Legal Society 
Volume 1, Nomor 2, Tahun 2026 
, Desember 2020 

E-ISSN: 3110-8148 
 

emosional pasien setelah mendapatkan layanan konseling individu. Penelitian 
dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Sipirok, Kabupaten Tapanuli Selatan. Adapun subjek 
penelitian terdiri dari 15 pasien rawat inap yang mengalami kecemasan selama menjalani 
perawatan di rumah sakit, baik kecemasan sedang, ringan dan kecemasan berat. Penentuan 
informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan 
berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap mampu memberikan informasi sesuai 
kebutuhan penelitian. Informan dalam penelitian ini terdiri dari pasien rawat inap, petugas 
kesehatan, serta pihak yang terlibat dalam pelayanan pasien di rumah sakit.   

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat kondisi emosional 
pasien serta proses pelaksanaan konseling individu selama pasien menjalani perawatan. 
Wawancara dilakukan secara langsung kepada pasien guna memperoleh informasi 
mengenai bentuk kecemasan yang dialami, perasaan pasien selama dirawat, serta 
perubahan yang dirasakan setelah mengikuti konseling individu. Selain itu, dokumentasi 
digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa catatan, arsip, maupun data pendukung 
lainnya yang berkaitan dengan penelitian.   

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis Interaktif 
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih serta memfokuskan data yang sesuai 
dengan tujuan penelitian.  

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian deskriptif agar data mudah dipahami. 
Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil temuan penelitian 
mengenai efektivitas konseling individu dalam mengurangi kecemasan pasien rawat inap 
di Rumah Sakit Umum Sipirok. Untuk memperoleh keabsahan data, penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi dilakukan 
dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang 
diperoleh lebih valid dan dapat dipercaya.    
  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bentuk Kecemasan Pasien Rawat Inap di Rumah Sakit Umum Sipirok   
          Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti kepada pasien 
rawat inap di Rumah Sakit Umum Sipirok, ditemukan bahwa sebagian pasien mengalami 
kecemasan selama menjalani perawatan di rumah sakit. Kecemasan yang dialami pasien 
muncul akibat kondisi penyakit, proses pengobatan, tindakan medis, serta kekhawatiran 
terhadap kondisi kesehatan yang belum membaik. Beberapa bentuk kecemasan yang 
dialami pasien antara lain rasa takut terhadap penyakit yang diderita, sulit tidur, gelisah, 
pikiran negatif, serta rasa khawatir terhadap kemungkinan terjadinya komplikasi penyakit. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pasien menyampaikan:    
“Saya sering merasa takut memikirkan penyakit yang saya alami, apalagi kalau malam 
sulit tidur karena terus kepikiran apakah saya bisa cepat sembuh atau tidak.”    
Selain itu, terdapat pasien yang merasa sedih dan takut karena harus menjalani perawatan 
dalam waktu yang cukup lama di rumah sakit. Pasien lain juga menyampaikan:    
     “Selama dirawat di rumah sakit saya merasa tidak tenang, kadang takut kalau kondisi 
saya semakin parah dan memikirkan keluarga di rumah.” (Wawancara dengan pasien 
rawat inap, 2026)   

Berdasarkan hasil wawancara, salah satu pasien menyatakan bahwa dirinya merasa 
cemas karena takut penyakit yang dialami tidak kunjung sembuh, masalah keuangan, serta 
pasien juga mengaku sering memikirkan kondisi keluarga dan merasa tidak nyaman selama 
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berada di lingkungan rumah sakit. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa hospitalisasi dapat 
memengaruhi kondisi psikologis pasien selama menjalani rawat inap. Temuan penelitian 
ini sejalan dengan teori Stuart yang menyatakan bahwa kecemasan merupakan respons 
emosional berupa rasa takut dan khawatir terhadap situasi yang dianggap mengancam. 
Pada pasien rawat inap, kecemasan muncul akibat kondisi kesehatan dan ketidakpastian 
terhadap proses penyembuhan.   
  
Pelaksanaan Konseling Individu pada Pasien Rawat Inap   

Pelaksanaan konseling individu dilakukan melalui komunikasi secara langsung 
antara konselor dan pasien rawat inap. Konseling dilakukan secara bertahap dimulai dari 
tahap pembukaan, tahap inti, dan tahap penutupan. Pada tahap pembukaan, peneliti 
membangun hubungan yang baik dengan pasien agar pasien merasa nyaman dan percaya 
selama proses konseling berlangsung. Peneliti memberikan kesempatan kepada pasien 
untuk menceritakan kondisi dan perasaan yang dialami selama menjalani perawatan di 
rumah sakit.    

Selanjutnya, pada tahap inti konselor membantu pasien mengungkapkan 
kecemasan yang dirasakan serta memberikan dukungan emosional kepada pasien. Dalam 
proses ini, pasien diarahkan untuk berpikir lebih positif terhadap proses pengobatan dan 
pemulihan yang sedang dijalani. Peneliti juga memberikan motivasi agar pasien tetap 
tenang dan memiliki semangat untuk sembuh. Pada tahap penutupan, peneliti memberikan 
penguatan kepada pasien serta menyimpulkan hasil pembicaraan selama proses konseling 
berlangsung. Pasien diberikan kesempatan untuk menyampaikan perasaan setelah 
mengikuti layanan konseling individu. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pasien 
menyatakan bahwa dukungan dan motivasi yang diberikan membuat dirinya merasa lebih 
kuat dalam menjalani proses pengobatan. “Setelah diberi semangat dan motivasi, saya 
merasa lebih tenang dan mulai berpikir positif tentang kesembuhan saya.” (Wawancara 
dengan pasien rawat inap, 2026)   

Selain pasien, tenaga kesehatan juga mengamati adanya perubahan kondisi 
emosional pada pasien setelah mendapatkan layanan konseling individu. Berdasarkan hasil 
wawancara, tenaga kesehatan menyampaikan bahwa pasien yang memperoleh dukungan 
psikologis cenderung lebih tenang dan lebih kooperatif selama menjalani proses perawatan.  
“Pasien yang diberikan kesempatan untuk menyampaikan keluhan dan perasaannya 
biasanya terlihat lebih tenang. Mereka juga lebih mudah diajak bekerja sama dalam 
menjalani pengobatan dibandingkan sebelumnya.” (Wawancara dengan tenaga kesehatan, 
2026).  

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa konseling individu tidak hanya membantu 
pasien dalam mengurangi kecemasan, tetapi juga mendukung terciptanya hubungan yang 
lebih baik antara pasien dan tenaga kesehatan selama proses perawatan berlangsung.  
 
Efektivitas Konseling Individu dalam Mengurangi Kecemasan Pasien Rawat Inap   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling individu memberikan pengaruh 
positif terhadap kondisi psikologis pasien rawat inap. Setelah mengikuti layanan konseling 
individu, pasien mengalami perubahan emosional yang lebih baik dibandingkan 
sebelumnya. Beberapa pasien mengaku merasa lebih tenang setelah diberikan kesempatan 
untuk menceritakan perasaan dan ketakutan yang dialami selama menjalani perawatan. 
Selain itu, pasien juga merasa memperoleh dukungan emosional sehingga kecemasan yang 
dirasakan mulai berkurang. Hasil observasi menunjukkan bahwa setelah mengikuti 
konseling individu, pasien tampak lebih rileks, lebih mudah berinteraksi, serta memiliki 
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pandangan yang lebih positif terhadap proses penyembuhan. Pasien juga mulai mampu 
mengontrol pikiran negatif dan lebih percaya terhadap proses pengobatan yang dijalani. 

Pasien lainnya juga mengungkapkan adanya perubahan kondisi emosional setelah 
mengikuti konseling individu.    
“Sekarang saya lebih bisa mengendalikan pikiran negatif dan lebih yakin untuk menjalani 
pengobatan sampai selesai.” (Wawancara dengan pasien rawat inap, 2026)   

Temuan penelitian ini sesuai dengan pendapat Prayitno yang menyatakan bahwa 
konseling individu bertujuan membantu individu mengatasi masalah dan mencapai kondisi 
psikologis yang lebih baik. Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa layanan konseling dan komunikasi terapeutik 
mampu membantu menurunkan tingkat kecemasan pasien rumah sakit. Dengan demikian, 
konseling individu dinilai efektif dalam membantu mengurangi kecemasan pasien rawat 
inap di Rumah Sakit Umum Sipirok. Layanan konseling individu memberikan dampak 
positif terhadap kondisi emosional pasien sehingga pasien lebih mampu menghadapi 
proses perawatan dengan tenang dan ooptimis.   

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian Afandi dkk. (2023) yang 
menunjukkan bahwa komunikasi terapeutik yang dilakukan secara efektif mampu 
membantu menurunkan tingkat kecemasan pasien selama menjalani perawatan di rumah 
sakit. Hubungan terapeutik yang terjalin antara tenaga pendamping dan pasien memberikan 
rasa aman, meningkatkan kepercayaan diri pasien, serta membantu pasien mengelola 
pikiran negatif yang muncul akibat kondisi penyakit yang dialaminya.  

Selain itu, penelitian Elasari dkk. (2024) menemukan bahwa dukungan pelayanan 
kesehatan yang baik berhubungan dengan penurunan tingkat kecemasan pasien rawat inap 
dewasa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pasien tidak hanya membutuhkan 
penanganan medis, tetapi juga dukungan psikologis yang mampu meningkatkan 
ketenangan dan kesiapan pasien dalam menghadapi proses pengobatan.   

Dalam perspektif Bimbingan dan Konseling Islam, konseling individu tidak hanya 
membantu pasien dari aspek psikologis, tetapi juga memperkuat aspek spiritual. Hasil 
penelitian Surianti (2024) menunjukkan bahwa bimbingan rohani Islam membantu pasien 
memperoleh ketenangan, kesabaran, serta motivasi untuk sembuh selama menjalani rawat 
inap. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa konseling individu yang 
dipadukan dengan nilai-nilai spiritual dapat menjadi layanan yang efektif dalam 
mengurangi kecemasan pasien. Pasien yang mengalami kecemasan diarahkan untuk 
memiliki sikap sabar, tawakal, dan optimis terhadap ketentuan Allah Swt. Penguatan nilai-
nilai spiritual tersebut membantu pasien memperoleh ketenangan batin sehingga mampu 
menghadapi kondisi sakit dengan lebih ikhlas dan penuh harapan. Sebagaimana firman 
Allah Swt. Dalam QS. Ar-Ra’d ayat 28 yang menjelaskan bahwa dengan mengingat Allah 
hati menjadi tenteram. Oleh karena itu, konseling individu yang dipadukan dengan 
pendekatan spiritual Islam dapat menjadi salah satu alternatif layanan yang efektif dalam 
membantu mengurangi kecemasan pasien rawat inap.  

Dengan demikian, konseling individu dinilai efektif dalam membantu mengurangi 
kecemasan pasien rawat inap di Rumah Sakit Umum Sipirok. Layanan konseling individu 
memberikan dampak positif terhadap kondisi emosional pasien sehingga pasien lebih 
mampu menghadapi proses perawatan dengan tenang dan optimis. Dan berdasarkan hasil 
penelitian dan teori yang digunakan, dapat dipahami bahwa efektivitas konseling individu 
tidak hanya terlihat dari berkurangnya gejala kecemasan seperti rasa takut, gelisah, dan 
pikiran negatif, tetapi juga dari meningkatnya kemampuan pasien dalam menerima kondisi 
yang dialami, membangun harapan positif, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan 



 

60 
 

Journal of Legal Society 
Volume 1, Nomor 2, Tahun 2026 
, Desember 2020 

E-ISSN: 3110-8148 
 

rumah sakit. Dengan demikian, konseling individu memiliki kontribusi yang signifikan 
dalam mendukung pelayanan kesehatan yang holistik, yaitu pelayanan yang 
memperhatikan aspek fisik, psikologis, sosial, dan spiritual pasien.  
  
SIMPULAN DAN SARAN   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai efektivitas konseling 
individu dalam mengurangi kecemasan pasien rawat inap di Rumah Sakit Umum Sipirok, 
dapat disimpulkan bahwa pasien rawat inap mengalami berbagai bentuk kecemasan selama 
menjalani perawatan di rumah sakit. Bentuk kecemasan yang dialami meliputi rasa takut 
terhadap penyakit, gelisah, sulit tidur, pikiran negatif, serta kekhawatiran terhadap kondisi 
kesehatan dan proses pengobatan yang dijalani. Oleh karena itu, pihak rumah sakit 
diharapkan dapat mengoptimalkan layanan konseling individu sebagai bagian dari 
pelayanan kesehatan holistik guna mendukung kesejahteraan psikologis pasien selama 
menjalani perawatan  

Adapun pelaksanaan konseling individu yang dilakukan melalui beberapa tahapan, 
yaitu tahap pembukaan, tahap inti, dan tahap penutupan. Dalam proses konseling, pasien 
diberikan kesempatan untuk mengungkapkan perasaan, ketakutan, dan pikiran yang 
dialami selama menjalani rawat inap. Konseling individu juga memberikan dukungan 
emosional serta membantu pasien membangun pikiran yang lebih positif terhadap kondisi 
kesehatan dan proses penyembuhan.   
          Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling individu efektif dalam membantu 
mengurangi kecemasan pasien rawat inap di Rumah Sakit Umum Sipirok. Setelah 
mengikuti layanan konseling individu, pasien terlihat lebih tenang, lebih terbuka dalam 
mengungkapkan perasaan, serta memiliki kondisi emosional yang lebih stabil. Dengan 
demikian, layanan konseling individu memiliki peran penting dalam membantu 
mendukung kesehatan mental pasien selama menjalani perawatan di rumah sakit.   
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